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A. Latar Belakang

Pembangunan nasional dilaksanakan sebagai usaha membangun manusia
Indonesia seutuhnya. Sehingga tidak hanya membangun sandang, pangan, dan
papan saja, melainkan juga membangun pendidikan. Hal ini menimbang
pentingnya pendidikan sebagai dasar memajukan manusia dalam rangka
pembangunan nasional.

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan.! Pendidikan
merupakan proses interaksi manusia yang berlangsung secara sadar dan
sistematis dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik
secara lahiriah maupun batiniah demi kemajuan yang positif. Sehingga tidak
hanya pada aspek pengetahuan atau kognitif saja melainkan aspek sikap atau
afektif dan aspek psikomotorik atau ketrampilan juga menjadi salah satu tujuan
akhir pendidikan. Dengan demikian pendidikan dapat diartikan sejumlah proses
berjalannya ataupun hasil yang diperolehnya. Pendidikan sebagai proses yaitu
meliputi kegiatan interaksi antara manusia dengan manusia atau manusia
dengan lingkungannya. Pendidikan sebagai hasil yang berupa nilai — nilai yang
telah diperoleh baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Pendidikan mempunyai tujuan jelas yang akan dicapainya. Tujuan yang
jelas dalam pendidikan berguna sebagai penentu arah agar pendidikan tetap

pada jalurnya dan tepat sasaran tentang apa yang ingin dicapai melalui sebuah

1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hal 1.



pendidikan. Sehingga pelaksanaan pendidikan harus mempunyai tujuan —
tujuan yang jelas demi pembangunan bangsa. Salah satu tujuan pendidikan
yakni membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu dan sebagainya. Pendidikan juga
merupakan salah satu upaya manusia demi memperoleh Ridho Allah SWT. dan

memperoleh derajat tinngi yang terdapat dalam QS. Al Mujadalah ayat 11
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Artinya: Hai orang — orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu :
“Berlapang — lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang — orang yang beriman
di antaramu dan orang — orang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Dalam ayat tersebut Islam mengajarkan suatu motivasi untuk menuntut
ilmu. Ayat ini menganjurkan untuk menuntut ilmu dan barang siapa yang mau
menuntut ilmu maka Allah SWT akan menaikkan derajatnya. Ayat ini menjadi
motivasi untuk memperbaiki pendidikan di Indonesia agar manusia dalam

rangka menuntut ilmu bisa berjalan sesuai dengan perintah agama dan mencapai

tujuan pendidikan yang mulia.

2 Al — Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) Juz 28 — 30 Jilid 10 (Jakarta:
Kemenag RI, 2011), hal. 611



Untuk memperoleh tujuan pendidikan tersebut, tentu ada peran
kurikulum di dalamnya. Kurikulum menjadi salah satu unsur penting dalam
suatu sistem pendidikan. Kurikulum menjadi wadah aspirasi pemerintah dalam
menentukan tujuan pendidikan bangsa. Kurikulum menjadi ujung tombak bagi
terlaksananya pendidikan yang disesuaikan dengan arah dan tujuan pendidikan
yang ingin dicapai. Adanya kurikulum menjadikan segala tujuan dan langkah
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan menjadi jelas. Selain itu
kurikulum juga merupakan sebuah alat yang digunakan untuk memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia.

Data dari INSEAS dalam Global Talent Competitiveness Index (GTCI)
yang merupakan pemeringkatan daya saing negara berdasarkan kemampuan
atau talenta sumber daya manusia yang dimiliki negara tersebut, Indonesia ada
di posisi keenam dengan skor sebesar 38,61 dibandingkan dengan negara di
ASEAN lainnya. Negara Singapura menempati peringkat pertama dengan skor
77,27, disusul Malaysia (58,62), Brunei Darussalam (49,91), dan Filipina
(40,94). Sedangkan berdasarkan Education Index yang dikeluarkan oleh Human
Development Reports, pada 2017 Indonesia berada di posisi ketujuh di ASEAN
dengan skor 0,622. Skor tertinggi diraih Singapura dengan 0,832.% Dengan
memperhitungkan alasan tersebut, pemerintah mengharapkan adanya

perubahan kurikulum juga di ikuti dengan pendidikan yang lebih baik pula.

8 https://tirto.id/indeks-pendidikan-indonesia-rendah-daya-saing-pun-lemah-dnvR diakses
pada hari Minggu 10 Nopember 2019 pukul 18.13 WIB
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Sebagai penentu arah, “kurikulum mencerminkan falsafah hidup bangsa,
kearah mana dan bagaimana bentuk kehidupan itu kelak akan ditentukan oleh
kurikulum yang digunakan oleh bangsa tersebut sekarang”.* Berhasil tidaknya
suatu pendidikan bergantung pada kurikulum yang digunakan. Tanpa adanya
kurikulum, maka pendidikan tidak dapat berjalan dengan efektif, efisien sesuai
dengan apa yang diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional.

Menurut Harlord B. Alberty sebagaimana dikutip oleh M.Fadlillah,
kurikulum dipandang sebagai semua kegiatan yang diberikan kepada siswa
dibawah tanggung jawab sekolah.® Berdasarkan pengertian kurikulum tersebut
dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan segala program baik meliputi
mata pelajaran, pengalaman siswa yang direncanakan dan dilaksanakan secara
nyata disekolah maupun dikelas demi mencapai tujuan tertentu. Sehingga
pengertian kurikulum sangat luas. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata
pelajaran saja melainkan seluruh pengalaman siswa, rencana pembelajaran,
serta dalam pelaksanaanya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah segala rencana dan
program dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara nyata
disekolah maupun dikelas demi mencapai tujuan pendidikan tertentu. Definisi
kurikulum diatas menyebutkan bahwa segala rencana atau pun pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara tersebut semata-mata demi

mencapai suatu tujuan.

4 Ma’as Shobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar.
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 1

5 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, &
SMA/MA. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 14



Agar pelaksanaan kurikulum dapat maksimal untuk mencapai tujuan,
maka perubahan kurikulum telah beberapa kali dilakukan. Perubahan tersebut
dilakukan agar kurikulum tidak ketinggalan dengan perkembangan masyarakat
baik ilmu pengetahuan maupun teknologi. Bentuk perubahan kurikulum yakni
adanya pergantian kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
mutakhir yang direncanakan oleh pemerintah melalui kementeriannya.
Kurikulum 2013 sebagai bentuk alternatif yang didesain untuk memperbaiki
wajah indonesia sebagai akibat merosotnya moral peserta didik.

Pergantian Kurikulum 2013 secara implikatif berdampak diterapkannya
pembelajaran tematik termasuk di jenjang sekolah dasar. Pembelajaran tematik
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam berbagai tema.
Pengintegrasian tersebut meliputi integrasi sikap, ketrampilan dan pengetahuan
dalam pembelajaran serta integrasi konsep dasar yang berkaitan.

Perbedaan mendasar antara kurikulum 2013 dan sebelumnya adalah
proses pembelajarannya. Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan
yang berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan anak.® Pembelajaran tematik menentukan rumusan
pembelajaran antara pelajaran satu dan lainnya tidak terlalu kentara
perbedaannya. Selain itu pembelajaran tematik juga lebih menekankan pada

pembelajaran yang berfungsi sebagai pembentukan karakter siswa.

6 Sa’dun Akbar dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2016), hal. 2



Apabila membicarakan proses pembelajaran pada pembelajaran tematik,
maka tentu ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
tersebut. Faktor-faktor yang memengaruhi belajar dapat digolongkan kedalam
dua golongan, yaitu:’

1. Faktor Intern (faktor dalam diri manusia sendiri), yang meliputi:

a. Faktor fisiologi: sakit, kurang sehat, cacat tubuh

b. Faktor psikologi: Intelegensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan mental
2. Faktor Ekstern (faktor dari luar manusia) meliputi:

a. Faktor-faktor non sosial

b. Faktor-faktor sosial.

Faktor-faktor tersebut sangat menentukan berlangsungnya implementasi
dari sebuah rencana dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. Bahkan faktor-
faktor tersebut ikut menentukan apakah tujuan pendidikan bisa tercapai atau
tidak melalui suatu kegiatan pembelajaran tertentu.

Faktor individu manusia yang meliputi faktor psikologi mengambil peran
besar terhadap berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Beberapa diantaranya
yakni minat dan motivasi dari dalam diri setiap individu. Faktor pertama yakni
minat merupakan ketertarikan pada satu hal yang bisa berupa: kegiatan,
peristiwa, objek, mahluk, tempat atau situasi tertentu yang akan menentukan
apakah individu akan memperhatikannya atau tidak.® Minat menentukan besar

kecilnya perhatian yang diberikan terhadap sesuatu pelajaran tertentu.

7 Makmun Khairani, Psikologi Belajar. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), hal. 255-
262
8 Erhamwilda, Psikologi Belajar Islami. (Yogyakarta: Psikosain, 2018), hal. 54



Adanya minat dapat melahirkan energi seseorang untuk meraih yang
diminati. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan terus-menerus yang
disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat
adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh. Seseorang yang memiliki minat terhadap kegiatan tertentu
cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut. Jadi
apabila peserta didik memiliki minat dalam suatu mata pelajaran maka dia akan
memberikan perhatian penuh terhadap pembelajaran tersebut.

Sedangkan faktor kedua motivasi merupakan motif yang aktif
mendorong individu berperilaku yang berasal dari dalam diri seseorang.®
Dorongan motivasi menjadikan seseorang melakukan sesuatu baik dorongan
motivasi internal maupun motivasi eksternal. Motivasi internal adalah dorongan
yang berasal dari dalam individu sedangkan motivasi eksternal adalah dorongan
yang berasal dari luar individu.'® Seorang peserta didik yang mempunyai motif
dari diri sendiri maupun dari luar individu dapat menentukan besarnya motivasi
belajar dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.

Berkaitan dengan faktor-faktor belajar diatas, faktor internal individu
menempati unsur utama dalam menentukan keberhasilan belajar dalam suatu
proses pembelajaran. Mengingat pentingnya faktor internal individu terhadap

keberhasilan suatu kurikulum yang terwujud dalam suatu proses pembelajaran

% Erhamwilda, Psikologi..., hal. 57
10 Ibid, hal. 58



dikelas. Hal ini berarti minat dan motivasi atau dorongan belajar peserta didik
sangat berpengaruh terhadap terlaksana atau tidaknya suatu pembelajaran.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai jenjang pendidikan dasar yang setara
dengan Sekolah Dasar (SD) memiliki peranan penting bagi tingkat berikutnya
dalam menentukan keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan di lembaga Madrasah juga sangat besar kontribusinya selain
lembaga pendidikan umum. Untuk itu, adanya minat dan motivasi peserta didik
di tingkat dasar sangat penting sebagai faktor pendorong tercapainya
implementasi pembelajaran tematik.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut sejauh mana minat dan motivasi belajar peserta didik
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran tematik. MI  Hasyim Asy’ari
Kebonduren Ponggok Blitar sebagai salah satu pendidikan dasar dibawah
naungan Kemenag menjadi salah satu lembaga pendidikan yang berkontribusi
dalam pembangunan Nasional. Maka dari itu keberhasilan proses pembelajaran
yang berwujud dengan terimplementasikannya produk kurikulum 2013 berupa
pembelajaran tematik sangat penting adanya. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan wali kelas IV MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok
Blitar, Bapak Miftahudin mengatakan bahwa pembelajaran tematik sudah
cukup lama dilaksanakan di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar
sejak uji coba yang pertama atau sekitar tahun 2014 atau 2015 meskipun
penerapannya bertahap. Akan tetapi karena pembelajaran tematik kurikulum

2013 ini masih hal baru, banyak sekali kendala yang dialami oleh guru maupun



siswa. Misalnya saja bagi siswa yang dulunya pasif sekarang menjadi aktif dan
merupakan unsur penting dalam pembelajaran.*

Meskipun MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar sudah
menerapkan kurikulum 2013 secara keseluruhan mulai dari kelas | sampai
dengan kelas VI, akan tetapi tidak dapat dipungkiri jika masih ada kendala
dalam penerapannya. Hal ini dikarenakan kurikulum 2013 termasuk hal baru
bagi pendidik maupun peserta didik, termasuk juga bentuk pembelajaran
tematik. Sehingga pengimplementasiannya juga sedikit banyak ada kesulitan
baik dari pendidik maupun peserta didik. Seperti halnya ketika penulis
melakukan pengamatan awal dikelas IV dan menemukan ada beberapa peserta
didik kurang aktif dalam pembelajaran atau ketika pengimplementasian
pembelajaran tematik oleh pendidik dikelas.

Dari keadaan — keadaan tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan
membahasnya. Selain belum ada peneliti yang meneliti permasalahan itu, maka
penulis tertarik untuk menelitinya dengan topik “Pengaruh Minat dan Motivasi
Belajar Peserta Didik terhadap Hasil Pembelajaran Tematik MI Hasyim

Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020

I Wawancara dengan Bapak Miftahudin di M1 Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok
Blitar hari Senin 03 Nopember 2019 pukul 09.30 WIB
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Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Untuk memudahkan dalam menentukan pokok masalah yang akan
dibahas, maka disini perlu dipaparkan beberapa masalah yang terdapat pada
masing-masing variabel dalam judul skripsi, sebagai berikut:

a. Rendahnya partisipasi peserta didik yang berkaitan dengan minat belajar
peserta didik khususnya pada pembelajaran tematik.

b. Rendahnya partisipasi peserta didik yang berkaitan dengan motivasi
belajar peserta didik khususnya pada pembelajaran tematik.

c. Guru belum menggunakan pembelajaran yang menarik sehingga
mempengaruhi minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
tematik

d. Rendahnya antusias belajar peserta didik pada mata pelajaran tematik
ketika proses pembelajaran berlangsung yang ditandai sebagian siswa
tidak memperhatikan saat guru mengajar

Batasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut, maka penulis
memberikan batasan — batasan agar permasalahan yang dibahas dalam
penelitian tidak meluas sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan
baik. Pembatasan masalah penelitian dapat penulis paparkan sebagai
berikut:

a. Objek penelitian ini adalah pengaruh minat belajar peserta didik

terhadap hasil pembelajaran tematik
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b. Objek penelitian ini adalah pengaruh motivasi belajar peserta didik
terhadap hasil pembelajaran tematik

c. Penelitian ini mencari bagaimana pengaruh minat belajar dan motivasi
belajar peserta didik secara bersama — sama terhadap hasil pembelajaran
tematik

d. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada MI Hasyim Asy’ari

Kebonduren Ponggok Blitar

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana minat dan motivasi belajar peserta didik di M1 Hasyim Asy’ari

Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020?

. Adakah pengaruh minat belajar peserta didik terhadap hasil pembelajaran

Tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran

2019/2020?

. Adakah pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap hasil pembelajaran

Tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran

2019/2020?

. Adakah pengaruh minat dan motivasi belajar peserta didik secara bersama —

sama terhadap hasil pembelajaran Tematik di MI Hasyim Asy’ari

Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana minat dan motivasi belajar peserta didik di Ml

Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020
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. Untuk mengetahui adakah pengaruh minat belajar peserta didik terhadap

hasil pembelajaran Tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok

Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020

. Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap

hasil pembelajaran Tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok
Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020

Untuk mengetahui adakah pengaruh minat dan motivasi belajar peserta didik
secara bersama — sama terhadap hasil pembelajaran Tematik di MI Hasyim

Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah penjelasan atau pernyataan yang disarankan tentang

suatu fenomena, atau sesuatu usulan penjelasan yang beralasan tentang

kemungkinan adanya hubungan antar fenomena.'? Hipotesis penelitian dapat

penulis jabarkan sebagai berikut:

1.

Hipotesis ini menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y, yaitu

minat belajar dan motivasi belajar peserta didik (X) terhadap hasil belajar

pembelajaran tematik (Y) dengan rumusan:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara minat belajar
dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil pembelajaran tematik

MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar

12 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 195
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Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara minat belajar dan
motivasi belajar peserta didik terhadap hasil pembelajaran tematik Ml
Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar

. Dalam hipotesis ini menyatakan adanya pengaruh antara variabel X;dan'Y,

yaitu antara minat belajar peserta didik (X1) terhadap hasil belajar

pembelajaran tematik (Y) dengan rumusan:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara minat belajar
peserta didik terhadap hasil pembelajaran tematik M1 Hasyim Asy’ari
Kebonduren Ponggok Blitar

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara minat belajar
peserta didik terhadap hasil pembelajaran tematik M1 Hasyim Asy’ari
Kebonduren Ponggok Blitar

. Hipotesis ini menyatakan adanya pengaruh antara variabel X, dan Y, yaitu

pengaruh antara motivasi belajar peserta didik (X2) terhadap hasil belajar

pembelajaran tematik () dengan rumusan:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar peserta didik terhadap hasil pembelajaran tematik MI Hasyim
Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
peserta didik terhadap hasil pembelajaran tematik M1 Hasyim Asy’ari

Kebonduren Ponggok Blitar.
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F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini penulis harapkan bermanfaat baik untuk kepentingan
teoritis maupun praktis.
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sumbangan keilmuan dalam pendidikan, khususnya pada Pembelajaran
Tematik atau sebagai sumbangan pemikiran terhadap wawasan
pengetahuan ilmiah serta menjadi referensi dan tambahan pustaka pada
perpustakaan almamater.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:
a. Bagi Lembaga MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar
Hasil penelitian ini ntuk dijadikan bahan pertimbangan dan
sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar
khususnya terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik yang kaitannya
dengan minat dan motivasi belajar peserta didik agar menghasilkan
output pendidikan yang berkualitas.
b. Bagi Guru MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru untuk
menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan refleksi dalam

proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan lebih baik.
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Bagi Peneliti yang Akan Datang

Hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan untuk meneliti hal
lain yang masi hada kaitannya dengan minat belajar, motivasi belajar
dan implementasi pembelajaran tematik.

Bagi Peneliti Pribadi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan bahan
pembelajaran dalam Dunia pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini
juga sebagai pemenuhan tugas untuk memperoleh gelar Strata satu dan
latihan yang kongkrit memadukan teori dari kampus dengan kenyataan
yang ada dilapangan.

Bagi Perguruan Tinggi (IAIN Tulungagung)

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih pemikiran
demi mencapai tujuan pendidikan secara nacional. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan sebagai pertimbangan kebijaksanaan
dalam rangka mencetak calon tenaga pendidik yang benar-benar

profesional di masa sekarang dan masa yang akan datang.

G. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaann, atau perbuatan seseorang.®

13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hal. 1065
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b. Minat adalah ketertarikan pada suatu hal yang bisa berupa: kegiatan,

peristiwa, objek, mahluk, tempat, atau situasi tertentu yang akan
menentukan apakah individu akan memperhatikannya atau tidak.'* Selain
itu, menurut Khairani minat merupakan gejala psikologis yang
menunjukkan bahwa adanya pengertian subyek terhadap obyek yang
menjadi sasaran karena obyek tersebut menarik perhatian dan
menimbulkan perasaan senang sehingga cenderung kepada obyek

tersebut.®

. Motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri seseorang untuk dapat

melaksanakan pekerjaan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Gede, motivasi memiliki modal yang sangat besar dalam belajar,
tanpa adanya motivasi proses belajar akan kurang berhasil meskipun
kecakapan yang dimiliki peserta didik tinggi akan tetapi jika motivasinya

lemah maka ia akan kurang berhasil.’

. Pembelajaran Tematik adalah pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran
kedalam tema dengan proses pembelajaran yang bermakna disesuaikan

perkembangan siswa.*®

14 Erhamwilda, Psikologi..., hal. 54
15 Khairani, Psikologi..., hal. 188
16 Dwi Prasetia Danarjati dkk, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Graha Iimu, 2013),

hal 78

17 Gede Sedanayasa, Bimbingan Sekolah Dasar. (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), hal. 22
18 Akbar dkk, Implementasi Pembelajaran..., hal. 17
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2. Penegasan Operasional

a. Minat Belajar adalah daya yang ditimbulkan dari ketertarikan peserta
didik terhadap sesuatu yang menimbulkan perhatian terhadap suatu obyek
yang menjadi sasaran, dimana obyek tersebut yaitu pembelajaran tematik.
Minat belajar peserta didik menentukan besarnya perhatian yang
diberikan terhadap suatu mata pelajaran. Adanya minat yang cukup tinggi
terhadap suatu pembelajaran khususnya pembelajaran tematik
menjadikan peserta didik memberi perhatian khusus sehingga peserta
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias.

b. Motivasi Belajar adalah daya yang ditimbulkan sebagai dorongan dari
dalam maupun luar diri peserta didik untuk belajar demi mencapai tujuan
dari pembelajaran tematik sehingga muncul keinginan untuk mempelajari
pelajaran tersebut. Motivasi berperan demi keberhasilan suatu
pembelajarn dalam mencapai tujuan yang diinginkan sehingga
menjadikan suatu pembelajaran bisa terlaksana dengan baik. Hal ini
dikarenakan dengan adanya motivasi yang besar maka suatu tujuan
pembelajaran akan mudah tercapai pula.

c. Hasil pembelajaran tematik meliputi nilai yang diperoleh oleh siswa
secara keseluruhan yang terdapat dalam kompetensi inti. Hasil
pembelajaran tematik ini diseuaikan dengan kompetensi inti dan

kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
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H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
pertama, bagian awal skripsi yang terdiri atas beberapa halaman yang dimuat
sebelum masuk ke halaman bab skripsi. Kedua, bagian inti skripsi yang terdiri
atas beberapa bab yang telah disesuaikan susunannya secara sistematis menurut
buku pedoman penelitian kuantitatif. Ketiga, bagian akhir skripsi yang terdiri
atas daftar rujukan penulisan skripsi beserta lampiran-lampiran serta dokumen
relevan yang disertakan.

Bagian inti skripsi atau bagian terpenting penelitian ini terdiri atas
beberapa bab yang disusun secara sitematis dan saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Sehingga penulisan laporan penelitian skripsi ini harus
berurutan mulai dari bab pertama hingga bab terakhir yakni bab keenam. Begitu
pun dengan pembaca, agar pembaca laporan penelitian skripsi ini dapat dengan
mudah menemukan setiap bagian yang dicari dan dapat dipahami dengan tepat.
Maka pembaca harus memperhatikan cara pembacaan laporan penelitian ini
agar dapat memahami isi laporan penelitian secara utuh. Berikut sistematika
penyusunan laporan penelitian skripsi yaitu:

1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi berisi halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian,
motto, halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel,

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.
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2. Bagian Inti
a. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah, sistematika
pembahasan.

Latar belakang masalah menguraikan tentang pentingnya
dilakukan penelitian Minat dan Motivasi Belajar Peserta Didik terhadap
Hasil Belajar pembelajaran Tematik di M1 Hasyim Asy’ari Kebonduren
Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020.

Identifikasi dan batasan masalah menguraikan tentang
permasalahan — permasalahan yang timbul beserta pembatasan masalah
penelitian agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud tanpa hasil
yang melebar. Selain itu terdapat rumusan masalah yang berisi
pertanyaan tentang minat dan motivasi terhadap hasil pembelajaran
tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar tahun
pelajaran 2019/2020. Pertanyaan ini meliputi bagaimana pengaruh
minat dan motivasi belajar terhadap hasil pembelajaran tematik di Ml
Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar tahun pelajaran
2019/2020.

Tujuan penelitian ini adalah unuk mengetahui pengaruh minat

belajar dan motrivasi belajar peserta didik terhadap hasil pembelajaran
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tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar tahun
pelajaran 2019/2020.

Hipotesis penelitian ini berisi pernyataan adanya pengaruh
antara variabel X dan Y, yaitu minat belajar dan motivasi belajar peserta
didik (X) terhadap hasil belajar pembelajaran tematik (Y) dengan
rumusan: (Ha): Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
minat belajar dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar
pembelajaran tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok
Blitar tahun pelajaran 2019/2020. (Ho): Tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara minat belajar dan motivasi belajar peserta
didik terhadap hasil belajar pembelajaran tematik di M1 Hasyim Asy’ari
Kebonduren Ponggok Blitar tahun pelajaran 2019/2020.

Kegunaan penelitian berisi tentang deskripsi peneliti secara
umum tentang harapan peneliti, baik harapan peneliti terhadap suatu
Lembaga yang diteliti, subyek yang berkaitan dengan yang diteliti
maupun harapan secara luas bagi almamater maupun peneliti yang akan
datang.

Penegasan istilah dan sistematika pembahasan berisi tentang
pemaparan ranah ilmu pengetahuan yang telah lalu dan tetap digunakan
secara berkesinambungan dengan penelitian yang terkini. Sehingga
bagian ini merupakan bagian terpenting yang menjadi dasar dan tolak

ukur acuan untuk bab — bab selanjutnya yang merupakan pengembangan
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teori dari bab ini. Sehingga teori bab selanjutnya merupakan sebagai
penguat dan pendukung teori pada bab ini.
Bab Il Landasan Teori

Bab ini memuat dua hal pokok yaitu deskripsi teoritis tentang
obyek (variabel) yang diteliti dan kesimpulan. Deskripsi teoritis dalam
bab ini merupakan uraian tinjauan pustaka atau teks yang berisi teori —
teori yang digunakan dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu yang
miliki relevansi dan hubungan dengan penelitian yang dilakukan.

Landasan teori dalam penelitian ini teridiri dari teori, yakni
pertama, minat belajar peserta didik. Kedua, motivasi belajar peserta
didik. Ketiga, implementasi pembelajaran tematik. Sehingga bab ini
dapat ditarik benang merah berisi teori — teori tentang “Pengaruh Minat
dan Motivasi Belajar Peserta Didik terhadap Hasil Belajar
Pembelajaran Tematik MI Hasyim Asy ‘ari Kebonduren Ponggok Blitar
Tahun Pelajaran 2019/2020
Bab I11 Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, variabel penelitian,
populasi sampel dan sampling, kisi-kisi instrumen, instrumen
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Pada rancangan penelitian, disajikan jenis penelitian dan
pendekatan yang digunakan serta alasan menggunakan jenis data dan
penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan berupa angka dari

pengukuran dan merupakan ciri utama penelitian kuantitatif yang
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selanjutnya di hitung menggunakan perhitungan statistik. Sedangkan
lokasi penelitian dijelaskan mengenai tata letak penelitian dilaksanakan
beserta alasan pemilihan tata letak atau lokasi penelitian tersebut.

Variabel penelitian ini menggunakan tiga variabel, yakni dua
variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (). variabel bebas yaitu
minat belajar peserta didik (X1) dan motivasi belajar peserta didik (X2).
Sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar pembelajaran tematik
(Y). Populasi penelitian ini meliputi siswa kelas 1 sampai kelas 6 Ml
Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar dengan sejumlah sampel
yang telah dipilih.

Kisi — kisi instrumen menjelaskan tentang penyusunan variabel
penelitian yang diberikan beserta indikator yang akan diukur. Dari
indikator tersebut dapat diuraikan menjadi pertanyaan — pertanyaan.
Data yang diperoleh dari penelitian terdapat dua jenis yakni data primer
yang diperoleh melalui angket dan data sekunder yang diperoleh melalui
bukti pendukung seperti dokumen dan arsip tertulis sekolah. Sumber
data menguraikan tentang data yang diperoleh dari lapangan melalui
Teknik angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
penelitian ini dibagi menjadi dua yakni ahap pengolahan data dan tahap
analisis data. Tahap pengolahan data terdiri dari tahap editing, coding,
dan tabulating. Sedangkan tahap analisis data terdiri dari uji validitas,

uji reliabilitas, dan uji regresi berganda.
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d. Bab IV Hasil Penelitian
Bab ini terdiri dari deskripsi karakteristik data dan pengujian
hipotesis. Deskripsi karakteristik data menguraikan variabel — variabel
yang diteliti. Karakteristik data yang ditemukan di kelas 4,5 MI Hasyim
Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar dilaporkan hasilnya setelah diolah
dengan Teknik statistik seperti pengujian validitas, uji reliabilitas, dan
uji regresi berganda. Pengujian hipotesis menguraikan penyajian data
pada temuan untuk masing — masing variabel. Penguraian hasil
pengujian hipotesis hanya terbatas pada data statistik yang berupa angka
—angka dari perhitungan statistik.
e. BabV Pembahasan
Pada bab ini dijelaskan temuan-temuan penelitian yang telah
dikemukakan pada hasil penelitian. Bab ini berupa temuan penelitian
yang dapat menolak atau memperkuat teori sebelunya. Pembahasan ini
juga menjelaskan temuan teori di lapangan.
f. Bab VI Penutup
Bab ini terdiri dari: kesimpulan, dan saran yang berhubungan
dengan masalah — masalah dalam penelitian. Kesimpulan berupa
pernyataan singkat yang berupa inti dari hasil temuan penelitian yang
telah diuraikan di bab sebelumya. Sedangkan saran memuat
pertimbangan penulis dan penelitian selanjutnya sehingga dapat

dijadikan bahan renungan, bahan kajian peneliti selanjutnya.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir berisi tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis.



